BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang dalam
berbagai bidang, termasuk dalam bidang Industri. Perkembangan dalam
bidang Industri ini adalah salah satu yang paling pesat, menurut Badan
Pusat Statistik, indeks pertumbuhan industri besar dan sedang di Indonesia
dari tahun 2010-2014 rata-rata mencapai lebih dari 100% (bps.go.id diakses
pada 11 September 2014).

Pertumbuhan industri tersebut tentunya diikuti oleh kebutuhan
tenaga kerja yang juga meningkat tajam. Jumlah tenaga kerja di Indonesia
pada tahun 2013 mencapai 118,2 juta jiwa dan terus meningkat. Dari
seluruh tenaga kerja tersebut, 55,3 juta jiwa atau sekitar 46% merupakan
buruh (detik.com, diakses pada 11 September 2014).

Jumlah buruh Indonesia merupakan kedua yang terbesar setelah
China (jabar.tribunnews.com diakses pada 11 September 2014).
Sayangnya, sebagian besar buruh tersebut belum dapat dikatakan memiliki
kehidupan yang sejahtera.

Akhir-akhir ini Indonesia diramaikan oleh berbagai berita mengenai
demo buruh yang terjadi di wilayah Ibu Kota dan Jawa Barat. Salah satunya
adalah aksi mogok yang dilakukan oleh buruh di kota Bandung. Seperti
yang dilansir oleh Sindonews.com : “Tak kurang dari lima ribu orang dari
delapan elemen buruh menggelar aksi di depan gerbang Balai Kota
Bandung, Jawa Barat, Senin (18/11/2013). Aksi itu sempat membuat
kemacetan di Jalan Wastukancana dan sekitarnya. Sementara soal aksinya,
massa menuntut upah minimum kabupaten/kota (UMK) layak. Besaran
yang diinginkan adalah Rp. 2,7 juta.” (Sindonews.com diakses pada 12
Januari 2014).
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Tuntutan peserta demo tidak berubah dari tahun ke tahun, yakni
menuntut kenaikan gaji sebagai manifestasi untuk meningkatkan
kesejahteraan hidup. Upah yang kecil disinyalir menjadi faktor utama yang
menjadi penyebab ketidaksejahteraan mereka, sehingga setiap tahun Serikat
Pekerja Buruh selalu mengajukan tuntutan tersebut. Tahun 2012 lalu
tuntutan tersebut dikabulkan oleh Pemerintah, sehingga UMR naik hampir
50%. Sedangkan pada tahun 2013, kenaikan yang diajukan mencapai dua
kali lipatnya.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (kbbi_online.co.id diakses
2013), “Buruh merupakan orang yang bekerja untuk orang lain yang
mempunyai suatu usaha kemudian mendapatkan upah atau imbalan sesuai
dengan kesepakatan sebelumnya. Upah biasanya diberikan secara harian
maupun bulanan tergantung dari hasil kesepakatan yang telah disetujui
(KKWT - Kesepakatan Kerja Waktu Tertentu)”. Dalam prakteknya, buruh
diidentikan dengan pekerja yang lebih melakukan kegiatan fisik atau
pekerjaan kasar, berbeda dengan karyawan yang dianggap lebih
menggunakan otak untuk pekerjaannya. Sehingga, strata buruh dianggap
lebih rendah daripada karyawan. Hal itu berdampak pula pada upah buruh

yang cenderung dianggap kecil.

Banyaknya isu-isu dan pro-kontra dari kalangan masyarakat
menyebabkan fenomena ini menjadi topik perbincangan utama selama
berhari-hari. Di sisi lain, tuntutan kenaikan upah buruh dinilai para
pengusaha sangat memberatkan. "Data yang kita punya, 10 perusahaan
melakukan PHK massal dan siap akan hengkang. Termasuk sekitar tujuh
ribu karyawan terkena PHK masal," jelas Kadisosnaker Kab Bogor Nuradi,
Kamis (31/10/2013), seperti yang dilansir oleh inilah.com (Inilah.com,
diakses pada 12 januari 2014).

Banyak masyarakat menilai tuntutan kaum buruh tersebut tidak pada
tempatnya, dikarenakan UMR yang telah ditetapkan tahun lalu telah
dinaikan dua kali lipat. Sedangkan serikat pekerja pada tahun ini masih
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menuntut kenaikan kembali 50%, padahal tuntutan tersebut didasarkan pada
hasil perhitungan kebutuhan yang konsumtif (liputan6.com, diakses pada 8
januari 2014). Hal itu didukung oleh fakta bahwa beberapa orang buruh
melakukan demo sambil membawa kendaraan bermotor yang dinilai

mewabh.

Seperti yang dikutip dari Merdeka.com, ”Diantara antara para buruh
tersebut ada sejumlah buruh yang mengendarai sepeda motor yang harganya
relatif mahal, seperti Kawasaki Ninja 250 cc yang harganya di atas Rp. 45
juta. Menanggapi hal itu, Taufik, salah seorang buruh, mengatakan, sepeda
motor itu diperolehnya dari hasil kredit. Pria lajang ini mengatakan, jika
digabung dengan uang lembur, dalam satu bulan dia bisa menerima gaji
sebesar Rp 4 juta. Namun, jika tidak lembur, dia hanya menerima Rp 2,5
juta per bulan.” (merdeka.com, diakses pada 28 Desember 2014). Maka,
menjadi pertanyaan bahwa apakah seseorang yang sanggup membeli

kendaraan bermotor mewah dapat disebut tidak sejahtera secara materi?

Dilihat dari fenomena tersebut, tuntutan buruh itu tidak terlepas dari
masalah materi. Upah dirasakan tidak pernah mencukupi, walaupun telah
mengalami kenaikan pada setiap tahunnya, sehingga menyebabkan mereka
tetap tidak atau kurang sejahtera. Dengan kata lain, mereka merasa tidak
bahagia (less happiness). Hal ini tentunya menjadi permasalahan karena
dengan jumlah pendapatan tersebut, sebenarnya cukup untuk biaya hidup

mereka.

Kebahagiaan adalah istilah yang dinilai dari pemahaman dan
penilaian subyektif mengenai kehidupan yang dilihat dari pengalaman,
(Lopez, 2009) yang disebut juga sebagai subjective well being (Diener,
2009). Diener, dkk. (1999) mengartikan bahwa Subjective well being adalah
persepsi manusia terhadap kesejahteraan dirinya yang meliputi penilaian
kognitif tentang kepuasan hidup dan persepsi afektif mengenai mood dan

emosi. Dengan kata lain, subjective well being bermakna persepsi manusia
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tentang seberapa bahagianya mereka baik dalam kognitif, maupun afektif.

Semakin seseorang merasa bahagia, maka ia semakin merasa cukup.

Salah satu intervensi psikologi positif untuk meningkatkan subjective
well being adalah melalui syukur. (Emmons dan McCullough, dalam
Diener, 2009). Lebih jauh, McCullough (2004) menjelaskan bahwa individu
yang bersyukur tidak hanya mengelami efek positif seperti kebahagiaan
lebih sering, tetapi juga lebih menikmati kepuasan dalam hidup, cenderung
kurang mengalami depresi, kecemasan, dan iri hati. Maka, individu yang
bersyukur akan lebih dapat merasakan kesejahteraan subjektif, atau

subjective well being.

Pada penelitian sebelumnya, Emmons, dkk. (2007) meneliti tentang
pengaruh Syukur terhadap peningkatan subjective well being pada berbagai
macam orang. Dalam riset ini, para peneliti membagi responden menjadi
tiga kelompok, vyaitu kelompok, pertama yang diperintahkan untuk
menuliskan kejadian-kejadian yang menyenangkan; kelompok dua, yang
diperintahkan untuk menuliskan kejadian-kejadian tidak menyenangkan;
dan kelompok tiga, yang diperintahkan untuk menuliskan kejadian apapun
yang terjadi setiap hari selama sepuluh minggu. Hasil riset mengungkapkan
bahwa orang-orang yang berada di kelompok pertama mengalami
peningkatan kebahagiaan yang signifikan, yaitu sebesar 25% dibandingkan

kelompok kedua dan ketiga.

Gratitude training akan mengarahkan kepada perilaku bersyukur,
sehingga orang-orang dapat melihat hal-hal positif yang mereka miliki
ditengah segala situasi kekurangan yang mereka rasakan untuk
menumbuhkan perasaan positif tentang kehidupannya, rasa optimis,
produktif, dan meningkatkan rasa syukur agar merasa cukup dengan

kehidupannya (Emmons, 2007).

Permasalahan rasa syukur itu pula yang sedang dihadapi oleh buruh
Pabrik Sarung Alimin. Pabrik Sarung Alimin adalah sebuah Perusahaan
yang berada di Daerah Majalaya, Kab. Bandung. Perusahaan ini dapat
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menghasilkan sekitar 200 kodi sarung setiap bulan, sehingga masih
tergolong sebagai usaha kecil dan menengah. Pabrik ini memiliki pekerja
buruh sekitar 32 orang yang terbagi kedalam dua shift kerja. Selepas
kenaikan harga BBM pada bulan April 2015 lalu, perusahaan ini mendapat
berbagai macam keluhan dari para pekerjanya yang rata-rata mengeluhkan
kenaikan harga bahan makanan pokok dan gajinya yang terasa kurang. Pada
studi pendahuluan, peneliti mendapatkan informasi bahwa upah buruh
sebenarnya telah dinaikkan sekitar 20%, dari yang awalnya Rp. 500,00
menjadi Rp. 600,00 per sarung untuk melipat dan packing, dan Rp. 1.000,00
menjadi Rp. 1.200,00 per sarung untuk bagian pemotong dan penjahit.
Dalam sehari, satu orang pekerja dapat menyelesaikan hingga 30-50 sarung.
Walaupun upah tersebut telah dinaikkan, namun masih ada beberaa keluhan
dari para pekerja, salah satunya adalah untuk menambah uang lembur,

padahal sebenarnya Pabrik sedang sepi permintaan.

Merujuk pada hasil penelitian Emmons dan permasalahan yang
ditemukan pada para buruh di Indonesia umumnya, dan pada Pabrik Sarung
Alimin khususnya, maka peneliti bermaksud untuk mengadaptasi penelitian
Emmons pada Pabrik Sarung Alimin Majalaya. Peneliti ingin mengetahui
apakah Pelatihan syukur efektif untuk meningkatkan kesejahteraan subjektif

pada buruh Pabrik Sarung Alimin Majalaya.

B. Rumusan Masalah

Masalah yang dibahas dalam latar belakang diatas adalah
ketidaksejahteraan buruh, sehingga menyebabkan fenomena demo buruh.
Penelitian ini akan membahas tentang cara meningkatkan kesejahteraan
subjektif (subjective well being) dengan Gratitude training.

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka pertanyaan-pertanyaan
penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat gratitude sebelum dan sesudah treatment pada buruh

Pabrik Sarung Alimin Majalaya
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Bagaimana tingkat subjective well being sebelum dan sesudah treatment
pada buruh Pabrik Sarung Alimin Majalaya

Apakah gratitude training meningkatkan gratitude pada buruh Pabrik
Sarung Alimin Majalaya?

Apakah perubahan gratitude berpengaruh terhadap subjective well
being pada buruh Pabrik Sarung Alimin Majalaya?

Apakah gratitude training efektif untuk meningkatkan subjective well
being pada buruh Pabrik Sarung Alimin Majalaya?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, penelitian ini dilakukan

dengan tujuan :

1.

Untuk mengetahui tingkat gratitude sebelum dan sesudah treatment
pada buruh Pabrik Sarung Alimin Majalaya

Untuk mengetahui tingkat subjective well being sebelum dan sesudah
treatment pada buruh Pabrik Sarung Alimin Majalaya

Untuk mengetahui apakah gratitude training meningkatkan gratitude
pada buruh Pabrik Sarung Alimin Majalaya?

Untuk mengetahui pengaruh perubahan gratitude terhadap subjective
well being pada buruh Pabrik Sarung Alimin Majalaya?

Untuk mengatahui apakah gratitude training efektif untuk
meningkatkan subjective well being pada buruh Pabrik Sarung Alimin

Majalaya?

D. Asumsi Penelitian

Sejumlah fenomena, teori dan hasil penelitian terdahulu yang menjadi

dasar asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Fenomena yang sedang terjadi saat ini adalah demo menuntut
kenaikan upah yang terus-menerus oleh para buruh, walaupun
tuntutan tersebut telah dikabulkan sebesar 50% ada tahun 2013, dan
20% pada tahun 2014. Serikat pekerja mengatakan bahwa mereka
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menuntut kenaikan UMR untuk meningkatkan kesejahteraan hidup
mereka meningkat.

2. Kesejahteraan hidup subjektif adalah evaluasi atau penilaian
mengenai kepuasan hidup dan kebahagiaan yang dirasakan baik
secara kognitif maupun afektif (Diener, 2006).

3. Terdapat dua teori mengenai subjective well being, yaitu 1). Teori
Bottom-up yang menyatakan bahwa kebahagiaan seseorang
tergantung pada kumpulan peristiwa-peristiva kecil yang
menyenangkan, seperti kesehatan, gaji yang besar, dan lain-lain. ;
dan 2). Teori Top-down, yang menyatakan bahwa kebahagiaan
tergantung persepsi seseorang mengenai pengalaman yang mereka
alami. Jika mereka dapat mempersepsikan kejadian secara positif,
maka mereka akan bahagia (Diener, 2003).

4. Pada permasalahan diatas, ketika upah dinaikkan, mereka masih
merasa tidak sejahtera. Maka digunakan teori kedua, yaitu Top-
down Theories. Jika mereka memiliki persesi positif mengenai
pengalam yang mereka alami, maka subjective well being mereka
akan meningkat.

5. Gratitude training pada penelitian ini merujuk pada pengembangan
dari teori Robert Emmons, yaitu kegiatan untuk memberi kesadaran
mengenai kebaikan-kebaikan yang telah dialami dan sumber
eksternal atas kebaikan tersebut. sehingga dapat diimplementasikan
untuk meningkatkan rasa syukur peserta (Anggarani, dkk., 2013).

6. Studi awal yang dilakukan Emmons dan McCullough (2004)
memperlihatkan bahwa gratitude training dapat meningkatkan
subjective well being secara signifikan. Dengan demikian tentunya
seorang buruh yang melakukan gratitude training akan merasa

kesejahteraan hidupnya bertambah.
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E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan manfaat pada bidang teoretis, yaitu:
a. Psikologi Positif

1) Membuktikan dan memperkuat teori bersyukur untuk
meningkatkan subjective well being.

2) Sebagai pengembangan ilmu psikologi positif mengenai
gratitude training, terutama salah satu implikasinya terhadap
peningkatan subjective well being.

3) Menjadi penelitian eksperimen yang dapat dikembangkan
kembali oleh para peneliti selanjutnya yang ingin meneliti
mengenai gratitude training.

2. Manfaat Praktis

Selain memiliki manfaat teoritis, penelitian ini juga diharapkan dapat

bermanfaat bagi:

a. Pihak Perusahaan
Mampu mengembangkan gratitude training dan
memanfaatkannya sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan
kebahagiaan hidup karyawan.

b. Pihak Karyawan (Buruh)
Mengetahui pentingnya manfaat gratitude training untuk
meningkatkan subjective well being sehingga dapat digunakan

dalam kehidupan sehari-hari.

F. Struktur Organisasi Skripsi

Penelitian ini terbagi dalam beberapa bab untuk mempermudah

keseluruhan pembahasannya, sebagai berikut:

1. Bab |, berisi tentang pendahuluan, yaitu latar belakang penelitian,
identifikasi dan rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, asumsi-asumsi, serta struktur organisasi skripsi.
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2. Bab Il, berisi pembahasan tentang landasan teori yang berkaitan dengan
penelitian ini yaitu teori gratitude dan subjective well being

3. Bab IlI, berisi uraian singkat mengenai metode penelitian, yaitu lokasi dan
partisipan penelitian, metode penelitian, desain eksperimen, definisi
operasional variabel, instrumen penelitian, tahapan pelatihan, pelaksanaan
pelatihan, dan metode analisis data penelitian.

4. Bab IV mengemukakan hasil penelitian yang meliputi tahap analisis data
serta pembahasannya.

5. Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan diakhiri dengan

saran berdasarkan hasil dan pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan.
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